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ABSTRACT

Kedonganan Beach Tourism Area is one of the leading touristattractions in Kuta District, Badung
Regency. It has famous cuisine and typical foods from processed sea fish (sea food) so that many
domestic and foreign tourists visit Kedonganan. However, fourist visits to the Kedonganan Beach
Tourism Area, either foreign fourists or domestic tourist, have decreased the percentage of growth
during the last 4 years. when they travel, they will keep various kind of memories and experrences
that inherent in their minds, either it is a pleasant or unpleasant experience that will not be
forgotten. To find out the fourist experience of tourisss, it is necessary to do research with the title
“Memorable Tourist Experience towards Culinary Tourismin the Tourism Area of Kedonganan
Beach, Kuta District, Badung Regency.

This study uses a quantitative approach, data collection 1s completed by observation, interwiew,
questionnaire, and documentation method. The questionnaire was distributed to 100 respondents
with a composition of 52 domestic respondents and 48 foreign respondents. The sampling
technique used purposive sampling and exploratory factor analysis techniques to analyze and
describe the results of the study.

Based on the results of the study, it shows that each of the five new factors formed from the
experience of traveling domestic and foreign touriss when having a culinary tour to the
Kedonganan Beach 7Towurism Area. In domestic fourists, the most dominating factors is New
Experience, Uniqueness, Relaxation & Enjoyment with eigen value 4,160 and variant value
27,7319, while for foreign tourists, the most dominating factor i1s Pleasant, Product satisfaction
with eigen value 6.311 and variant value 37.124%

ABSTRAK

Kawasan Pariwisata Pantai Kedonganan merupakan salah satu daya tarik wisata unggulan yang
terdapat di Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Mempunyai kuliner yang terkenal dan khas dari
hasil olahan ikan laut (sea food) sehingga tidak sedikit wisatawan mancanegara maupun domestik
yang berkunjung. Namun kunjungan wisatawan ke Kawasan Pariwisata Pantai Kedonganan baik
itu wisman atau wisdom mengalami penurunan persentase pertumubuhan selama 4 terakhir.
Ketika wisatawan berwisata, mereka akan menyimpan berbagai macam memori dan pengalaman
yang melekat di pikiran mereka, baik 1tu pengalaman menyenangkan ataupun kurang
menyenangkan yang tidak akan dilupakan. Untuk mengetahui pengalaman berwisata wisatawan,
perlu dilakukan penelitian terkait “Memorable Tourist Experience wisatawan terhadap wisata
kuliner di Kawasan Pariwisata Pantai Kedonganan Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung.
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, angket/kuesioner dan metode dokumentasi. Penyebaran kuesioner
dilakukan kepada 100 responden dengan komposisi 52 responden wisdom dan 48 responden
wisman. Teknik pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling dan menggunakan
teknik analisis faktor eksploratori untuk menganalisis serta menggambarkan hasil penelitian.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat masing-masing lima faktor baru yang terbentuk dari
pengalaman berwisata wisatawan domestik dan mancanegara ketika berwisata kuliner ke Kawasan
Pariwisata Pantai Kedonganan. Pada wisatawan domestik, faktor yang paling mendominasi yakni
faktor New Experience, Uniqueness, Relaxation & Enjoyment dengan eigen value 4.160 dan nilai
varian 27.7319%, sedangkan pada wisatawan mancanegara, faktor yang paling mendominasi adalah
faktor Pleasant, Product satisfaction dengan eigen value 6.311 dan nilai varian 37.1249%
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PENDAHULUAN

Industri  pariwisata memegang andil
yang cukup besar dalam hal peningkatan
pertumbuhan ekonomi daerah maupun
peningkatan kesejahtraan masyarakat Bah
(Yudhistira & Prabawa, 2016). Kawasan
Pariwisata Pantai Kedonganan merupakan
salah satu daya tarik wisata alam yang
terdapat di Kecamatan Kuta, Kabupaten
Badung. Selain pantai pasir putth yang
indah, Kawasan Pariwisata Panta
Kedonganan juga terkenal akan kulinernya
yang khas dari hasil olahan ikan laut (sea
food) sehingga saat in1 menjadi tujuan wisata
kuliner baik wisatawan domestik maupun
mancanegara. Dalam kurun waktu 4 tahun
yaitu sejak tahun 2014 hingga 2017 secara
keseluruhan  terjadi  penurunan  tingkat
kujungan wisatawan mancanegara hingga 20
% dart 582.989 di tahun 2014 wisatawan
menjadi 462.818 di tahun 2017. Sedangkan

untuk kunjungan wisatawan domestik terjadi

fluktuast dimana 2014 sebesar 637.118 turn
menjadi 416.177 dan mengalami kenaikan
kembali ditahun 2016 menjadi 507.390 dan
kembali mengalami penurunan di tahun
2017 pada jumlah 489.780.

Hal m1 tentu menjadi tantangan
tersendiri bagi pengelola Kawasan Pariwisata
Pantai  Kedonganan yakni, bagaimana
mewujudkan kawasan pariwsata  pesisir
kedonganan sebagait D'TW unggulan di Bali.
Dinamika perkembangan produk pariwisata
yang kian variatif dan kompetitif secara tidak
langsung telah mengubah pola prilaku
konsumsi para konsumen atau wisatawan
terhadap sebuah produk. Tanpa disadar
konsumen atau wisatawan saat melakukan
aktifitas wisata termasuk ketika menikmati
sebuah  jasa  maupun produk akan
menyimpan berbagai macam memori dan
pengalaman yang melekat di pikiran mereka,
baik itu pengalaman menyenangkan ataupun
kurang menyenangkan yang tidak akan
dilupakan. Hoch (2013) dalam Afifah et al.,
(2018) menekankan bahwa persepsi atau
pengalaman pengunjung menjadi informasi

yang berharga dan kredibel, sekaligus
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menjadi  penentu  perilaku  pengunjung
dimasa datang. Oh (2007) dalam Yuniawati
(2013) juga berpendapat bahwa, apa yang
dunginkan dan dikonsumsi di suatu destinasi
adalah “pengalaman” yang disertai oleh
komponen barang atau jasa yang ada di
destinasi tersebut.

Terdapat beberapa penelitan yang
menyatakan peran Memorable Tourism
experience dalam suatu destinasi  wisata
diantarannya Chandralal dan Valenzuela
(2013) menyatakan bahwa dalam bersaing
dan bertahan dalam pasar pariwisata, suatu
destinasi wisata harus mampu memberikan
pengalaman wisata (fourism experience)
yang unik dan tak terlupakan kepada
wisatawan. Kemudian Zolfani et al., (2015)
dalam  Muhammad., et al (2018)
menambahkan bahwa destinasi wisata dapat
bersaing dalam pasar pariwisata apabila
destinasi  wisata mampu  memberika
“tourism experience” yang tak terlupakan
bagl wisatawan. Pengalaman berwisata yang
telah berlalu dapat memengaruhi seorang
wisatawan dan wisatawan lainnya untuk
berperilaku  (Hardini, 2018). Hal 1m
membuktikan bahwa peran Memorable
Tourism experience sangat penting untuk
daya saing sebuah destinasi wisata.

Melihat fakta penurunan kunjungan

wisatawan di Kawasan Pariwisata Pantai
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Kedonganan tentu akan memunculkan
pertanyaan pengalaman seperti apa yang
wisatawan dapatkan terhadap wisata kuliner
di Kawasan Pariwisata Pantai Kedonganan
dengan harapan mengetahui ekspetasi dan
pengalaman berwisata, baik 1tu wisman
maupun wisdom yang telah berkunjung ke
Kawasan Pariwisata Pantai Kedonganan.
Hasil dan penelitan mi dapat dyadikan
mformasi atau acuan bagi pihak pengelola
dalam  memberikan  pelayanan  dan

memenuhi kebutuhan wisatawan.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
maka permasalahan yang akan dikaj lebih
adalah

lanjut  dalam  penehtian 1

bagaimanakah Memorable Tourist
Experience  wisatawan  terhadap — wisata
kuliner di  Kawasan Pariwisata Pantai
Kedonganan  di  Kecamatan Kuta,

Kabupaten Badung ?

TINJAUAN PUSTAKA
Wisata Kuliner
Menurut Asosiast Pariwisata Kuliner

(International Culinary

Association/ICTA) dalam

Internasional
Tourism

Arifianto (2010) menyatakan bahwa wisata
kuliner merupakan kegiatan makan dan
minum yang unik dilakukan oleh setiap

pelancong yang berwisata. Menurut Akbar
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(2014:23) mendefinisikan bahwa wisata
kuliner merupakan keglatan manusia yang
melakukan perjalanan  dengan  destinasi
suatu tempat guna memperoleh atau
menikmati makanan atau minuman khas
yang hanya dapat dyumpar di daerah
tersebut.

Senada  dengan  definisi  tersebut,
menurut Wolf (2004) dalam Minta et al
(2018) menyatakan bahwa: “Wisata kuliner
bukanlah sesuatu yang mewah eksklusif.
Wisata  kuliner  menekankan  pada
pengalaman gastronomi yang unik dan
menegaskan, bukan pada kemewahan
restoran  maupun  kelengkapan jenis
makanan maupun minuman yang tersedia”.

Adapun jenis wisata kuliner yang
dikemukakan oleh Sumaryadi & Pah (2010,
p- 477) dalam Rini et al (2014) , diantaranya
(1) melakukan jamuan makan di suatu
tempat ; dapat dilakukan di rumah makan,
café, bistro, atau sejenisnya (2) Festival
makanan ; bertujuan promosi dan
memperkenalkan makanan ke wisatawan (3)
Mempelajart makanan melalui sekolah atau
kursus masak; memperoleh pengetahuan
dan keterampilan makanan atau minuman
(4) Tes makanan dan minuman ;
memperkenalkan  dan  mengup  kualitas
wisatawan atau

makanan kepada

professional, berupa food test maupun wine
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test. (5) Mengunjungt pabrik/industrn

meningkatkan  pengetahuan  pengolaha
makanan sambil menikmati makanan yang
diolah pada perusahaan (6) Menyaksikan
kompetist  kuliner, (7)  Mengunjungl
perkebunan dan atau perikanan sambil
menikmati makanan.
Memorable Tourist Experience

experience

Pengertian Tourism

menurut Fernandes dan Cruz (2016) dalam
Muhammad et al (2018) dapat didefinisikan
sebagal kesan penting bagi individu yang
melakukan kunjungan wisata yang bersifat
subjektif, afektif, dan tahan lama. Apabila
tourism experience menjadi tidak mudah
dilupakan, dan terus diungat oleh orang
tersebut dalam jangka waktu yang lama maka
dapat dinyatakan bahwa orang tersebut telah
memperoleh Memorable Tourism
experience selama  berkunjung ke satu
destinasi wisata (Kim et al., 2012).
Memorable Tourism  experience
(MTE) sebagai kesan wisatawan terhadap
destinasi wisata yang terus menerus diingat
setelah kunjungan selesai (Kim et al., 2012).
Tourism experience harus memiliki 7 unsur
agar dapat menjadi Memorable Tourism
experrence (Kim et al., 2012). 7 unsur dari
Memorable Tourism experience antara lain
sebagal  berikut hedonism, vyaitu

pengalaman wisatawa yang berkaitan dengan
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pemenuhan  kepuasan  pribadi  dan
wisatawan. Dunman & Matula (2005)
bahwa

menambahkan “hedonism  1s

Pleasurable feelings that excite onesell *
yang apabila diartikan merupakan perasaan
yang menyenangkan yang dapat
menggairahkan dir1 sendiri.

Lebih lanjut, menurut Anggelika (2016)
Jjuga mendefinisikan  bahwa  hedonism
merupakan sebuah pola hidup yang
menimbulkan kesenangan sesaat yang dapat
membuat sescorang lupa akan masalahnya
dalam jangka waktu yang pendek. Sikap
hidup vyang dimiliki oleh mdividu yang
berorientasi mencari  kesenangan  dan
kebahagiaan  sebanyak-banyaknya  dan
terhindar dar penderitaan dan
kesengsaraan. Selain 1tu, pandangan cara
konsumsi  hedonic  menunjukan lebih
kepada mencari  kesenangan, hiburan,
fantasi, gairah, stimulasi sensorik, dan
kenikmatan. (Holbrook & Hirschman,
1982).

Refreshment vaitu elemen experience
yang mencakup kebutuhan wisatawan dalam
menghilangkan kejenuhannya. Chandralal &
Valenzuela (2015) menambahkan bahwa
'Penyegaran' dikaitkan dengan perasaan
kebebasan, pembebasan, dan pembaruan
yang dirasakan oleh para pelancong dalam

sebuah perjalanan yang tak terlupakan.
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Kemudian Wang (1999) dalam
Coudounaris dan  Sthapit (2017) juga
mennambahkan bahwa Refreshment /
Penyegaran adalah  komponen utama
paniwisata dan rekreasi. Klenosky (2002)
dalam park (2016) menambahkan bahwa
“Becoming  refreshed, recharged, and
renewed 1s a pull factor i travel
participation” yang dapat diartikan bahwa
penyegaran merupakan sebuah faktor
penarik bagi wisatawan untuk melakukan
perjalanan.

Novelty merupakan unsur kebaruan
dalam  experience  yang  didapatkan
wisatawan di tempat tujuan wisata, lebih jauh
Muhammad et al., (2018) mendefinisikan
bahwa Novelty mengacu pada pengalaman
wisatawan dalam merasakan hal-hal baru
selama berwisata dan berbeda dengan
pengalaman berwisata ke destinasi wisata
lainnya. Selanjutnya, Dunman & Mattila
(2005) juga menambahwa bahwa novelty
merupakan “A  psychological feeling of
newness resulted from having a new
experience” yang dapat diartikan bahwa
novelty merupakan perasaan psikologis
terkait sesuatu hal yang baru yang dihasilkan
oleh sebuah pengalaman baru. Kemudian
menurut  Sthapit (2013), novelty dapat
definisikan sebagai perbedaan dalam tingkat

dan mode pengalaman wisata yang dicari
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oleh  pengunjung ke suatu tuuan

dibandingkan dengan pengalaman
sebelumnya.
Selanjutnya,  culture  and  social

mteraction, berkaitan dengan pengalaman
wisatawan  dalam  berinteraksi  dengan
masyarakat dan budaya lokal di sekitar
tempat tujuan wisata, menurut Menurut
(Morgan & Xu, 2009) dalam Coudounaris
dan Sthapit (2017) social mteraction |/
mterakst sosial antara pengunjung dan
komunitas tuan rumah (budaya lokal)
dudentifikasi sebagai elemen penting dari
pengalaman wisata dan aspek yang paling
berkesan dart itu. Lebih jauh, menurut
Menurut Chandralal & Valenzuela (2015)
menambahkan bahwa social interaction &
local  culture  represents  travellers’
experiences ol friendly local people yang
dapat diartikan bahwa melakukan interaksi
sosial menunjukan pengalaman wisatawan
terhadapat masyarakat lokal yang ramabh.
Knowledge yaitu pengalaman wisatawan
menambah pengetahuan serta wawasan yang
dimiliki selama berwisata, selain itu dapat
didefinisikan sebaga1 “Information, facts, or
experiences known by an individual” yang
dapat diartikan seputar informasi, fakta atau
pengalaman yang diketahur oleh wistawan.
Menurut Coudounaris dan Sthapit (2017),
knowledge

berhubungan dengan
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pengalaman informatif, didefinisikan sebagai
memperoleh nformasi, berupa beberapa
kesan intelektual  baru yang ditawarkan
kepada subjek dart  pengalaman yang
memberikan  pengetahuan  baru  bagi
mereka. Selain itu Kolb (1984) dalam park
(2006)  juga  menambahkan  bahwa
mengalami  suatu  objek  memberikan
kesempatan ~ bagt  wisatawan  untuk
mempelajarinya.  Selain 1itu  Pengetahuan
tentang destinasi pariwisata mengacu pada
keinginan masyarakat untuk mempelajari
hal-hal baru, mengembangkan wawasan dan
keterampilan baru melalui  pengalaman
pariwisata (Poria et al., 2006; Sharpley &
Sundaram, 2005).
Selanjutnya  yakni,  meaningfulness
sebagai  pengalaman  wisatawan  dalam
mematangkan dan mengembangkan dir
selama melakukan aktivitas wisata, Uriley
(2005) mendefiniskan bahwa
meaningfulness “A sense of great value or
significance or broadening one's thinking
about life and society” atau  dapat
didefinisikan sebagai rasa terhadap sebuah
nila1 yang besar dan pada suatu hal yang
penting ataupun bermakna serta
memperluas pemikiran seseorang tentang
kehidupan dan  masyarakat. Menurut

Callanan & Thomas (2005) dalam

Subramaniam et al., (2019) menambahkan
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bawah wisatawan biasanya menginginkan
pengalaman yang bermakna yang memenuhi
pemenuhan fisik, emosional dan spiritual,
melalu keglatan perjalanan dan pariwisata.
Lebih jauh Scarina & Pearce, (2012)
menambahkan bahwa wisatawan member1
makna pada perjalanan dan liburan mereka;
misalnya, mereka percaya bahwa bepergian
adalah kesempatan untuk memiliki waktu
yang tak terlupakan bersama orang-orang
penting, memikirkan  kualitas  hidup
seseorang, dan meningkatkan beragam
Menurut  Chandralal &
Valenzuela (2015)

keterampilan.
meaningfulness’,
“Indicates  travellers’  engagement  In
personally significant activities” yang dapat
diartikan menunjukkan keterlibatan
wisatawan dalam keglatan yang penting dan
bermakna secara pribadi.
Involvement  berhubungan  dengan
keterlibatan wisatawan dalam penciptaan
pengalaman selama berwisata, menurut
Coudounaris dan Sthapit (2017)
Involvement dapat didefinisikan  sebagai
sejauh mana wisatawan tertarik pada suatu
kegiatan dan tanggapan afektif mereka yang
timbul dar kegiatan tersebut. Keterlibatan
telah dianggap sebagai atribut penting dari
pengalaman perjalanan dan liburan (den
Breejen, 2007) terkait dengan tingkat

keterlibatan ~ atau  partisipasti  dalam
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pengalaman (Goulding, 2000; Swinyard,
1993). Misalnya, wisatawan biasanya ingin
terlibat dalam pengalaman perjalanan yang
unik dan otentik (Herbert, 2001). Kemudian
Subramaniam et al.,, (2019)  juga
menambahkan bahwa mvolvement terjadi
ketika  seseorang  memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggli dengan pengalaman
perjalanan yang baik. Hal im1 berarti bahwa
semakin mdividu yang terlibat dalam
keglatan di destinasi wisata, mereka dapat
kembali

mengingat dan  mengingat

pengalaman  masa lalu.  Karenanya,

kenangan 11 dengan mudah  dapat
dikonversi menjadi pengalaman yang tak

terlupakan.

METODE
Populasi dan Sampel

Dalam  penentuan  sampel  pada

penelitan 11 didasarkan  wisatawan
mancanegara dan domestik sebagai berikut :
1. Berumur >18 Tahun
2. Wisatawan yang berkunjung ke Kawasan
Pariwisata  Pantai  Kedonganan  yang
menikmati kuliner di tempat tersebut.
Accidental  Sampling adalah  teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan

sebagal sampel, bila dipandang orang yang
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kebetulan ditemui 1tu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2001: 60). Dalam penelitian
kali mi1 digunakan teknik pengambilan
sampel menggunakan accidental sampling.
Penentuan jumlah sampel yang
reprensentatif menurut Hair et al. (199)5)
dalam Kiswati (2010) adalah tergantung pada
Jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Jumlah
mdikator dalam penelitian 1in1 adalah :

= Jumlah Indikator x 5
=20x 5

=100

Sampel

Kemudian pada komposisi responden
diambil dar1 total kunjungan wisman dan
wisdom pada tahun terakhir, kemudian
dilakukan perhitungan komposisi sebagai
berikut :

Wisman : 462.818

Wisdom : 489.780 +

952.598

Komposisi : 489.780

462.818
952.598

Sehingga total kuesioner yang akan
disebar yakni 100  kuesioner dengan
komposist 52 orang wisdom dan 48 orang

wisman.

952,598 X =51,42% =52 Wisdom

x =48,58% =48 Wisman
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Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010:62) “metode
atau teknik pengumpulan data merupakan
langkah  yang paling strategis dalam
penelitan, karena tujuan utama dan
penelitan  adalah  pengumpulan  data”.
Dalam penelitian in1 teknik yang digunakan
untuk  mengumpulkan data  dapat
menggunakan empat metode, terdiri dari
Metode; 1) Observas; 2) Wawancara; 3)
Kuesioner. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitan 11 terdinn dart empat
kelompok pertanyaan yang mencakup
pertanyaan dari variabel Memorable Tourist
Experience  destinasi  pariwisata  dalam

bentuk skala likert.

Uji Validitas dan
Relibilitas

Up  Vahditas  dilakukan  untuk
menentukan sah atau tidaknya suatu
penelitian. Sugiyono (2013:168) menyatakan
bahwa : “valid berarti mstrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.” Karena 1tu istrumen
yang valid dan reliabel menjadi syarat mutlak
untuk mendapatkan hasil penelitan yang
valid dan reliabel. Untuk menilai setiap valid
atau tidaknya sebuah penelitan, perlu
adanya analisis faktor yang dilakukan dengan

cara mengkorelarikan jumlah skor faktor
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dengan total skor. Sugiyono (2013:173)
menentukan cara untuk menilar validitas
penelitian dengan cara sebagai berikut :

a) Bila kolerasi tiap faktor positif dan
besarnya > dari 0,3 maka mstrumen
tersebut dinyatakan valid.

b) Bila kolerasi tiap faktor positif dan
besarnya < dari 0,3 maka mstrumen

tersebut dinyatakan tidak valid.

Sedangkan menurut Imam Ghozali
(2011:47) up reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
mdikator-indikator  dart  variabel  atau
konstruk. Untuk menganalisis reliabilitas,
pengukuran dilakukan sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan
lain atau mengukur korelasi antara jawaban
pertanyaan dengan mengunakan SPSS yaitu
uji Cronbach Alpha (a). Untuk mengukur
rehabilitas, dinyatakan bahwa jika nilai
mtercept (konstan) lebih besar dari 0,6 maka
variabel tersebut reliabel secara statistik
(Sekaran 2009 : 280). Menurut Imam
Ghozali (2011:48) suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan

nila1 Cronbach Alpha > 0,6.

Teknik Analisis Data

Dalam  peneliian  ini,  peneliti

menggunakan  tekmk  analisis  faktor
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eksploratory atau  Eksploratory  Factor
Analysis (EFA). Untuk menguji istrument
maka peneliti melakukan up validitas dan
rehabilitas  terhadap tstrumen untuk
melihat valid atau tidaknya mstrumen yang
akan digunakan dilapangan.

Menurut Santoso (2012) menyatakan
bahwa sebelum melakukan tahapan-tahapan
analisis  faktor, terlebih dahulu harus
dilakukan up  validitas dan  rehabilitas.
kemudian dilanjutkan dengan tahapan-
tahapan analisis faktor. Adapun tahapan
yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
sebagal berikut; 1) Pembentukan matriks
korelast; 2) Ekstraksi faktor; 3) Matriks
rotasi; 4) Memberi nama faktor merupakan
tahapan untuk iIntrepetasi tas faktor
terbentuk. Hal itu dianggap bisa mewakili

variabel-variebel anggota faktor tersebut.

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam
menentukan mermorable tourist experience
wisatawan terhadap wisata kuliner di
kawasan pariwisata pantai kedonganan yaitu
anahsis  faktor. Analisis faktor yang
digunakan dalam penelitian i1 yaitu analisis
taktor eksplorator1 atau Exploratory Factor

Analysis (EFA) dengan menganalisis data
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yang sudah dinyatakan valid dan juga
rehiabel. Dalam penehitian 1ni, total data
responden yang dikumpulkan yakni sebesar

100 responden, dengan Kkomposisi 52

wisatawan domestik dan 48 wisatawan
mancanegara.
Memorable Tourist

Experience Wisatawan

Analisis terhadap variabel Memorable
Tourist  Experience wisatawan  terhadap
wisata kuliner di kawasan pariwisata pantai
kedonganan  kecamatan kuta, kabupaten
badung dilakukan dengan menggunakan 20
mdikator. Berikut adalah hasil output dar1 up
yang dilakukan menggunakan program IBM
SPSS versi 25.

a) KMO dan Bartett’s Test

Langkah utama yang dilakukan dalama

analisis faktor vyakni menggunakan uji
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy dengan tujuan untuk melihat
apakah sudah

ditentukan layak atau tidak untuk dilakukan

semua varlabel yang
analisis lebih lanjut. Syarat untuk dapat
dilakukannya analisis faktor lebih lanjutnya
yakni nilat KMO > 0,5 (Gunawan, 2005).
Analisis faktor dilakukan dengan melakukan
uji semua variabel beserta indikator untuk
mengetahul bagaimana Memorable Tourist
terhadap  wisata

Experience  wisatawan

kuliner di Kawasan Parwisata Panta

C

b)
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Kedonganan. Sehingga dapat diketahui
apakah semua indikator yang terdapat pada
variabel Memorable Tourist Experience
layak atau tidak untuk dilakukan analisis
lebih lanjut dengan melihat nilai pada KMO.
Berdasarkan wji Uj KMO dan Bartletts Test
of MTE pada wistawan domestik yang telah
dilakukan, diperoleh angka sebesar 0. 682
yang menunjukan angka lebih besar dar1 0,5
sehingga responden wisatawan domestik
yang menjadi sampel dalam penelitian ini
telah  mencukupi dan tentunya dapat
dilakukan analisis lebih lanjut. Selain itu
pada kolom Bartlett's Testmenunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,5 maka dapat
disimpulkan variabel-variabel yang
digunakan saling berkorelasi dan sesuai
untuk dianalisis.

Sedangkan untuk wisatawan mancanegara
nilat KMO sebesar 0, 806 > 0,5 yang mana
menjelaskan bahwa wisatawan mancanegara
yang menjadi responden dalam penelitian
mi telah mencukupi. Pada tabel Bardetts
Test menunjukan hasil signifikansi sebesar
0,000 < 0,5 sehingga dapat disimpulkan
variabel-variabel yang digunakan  saling
berkorelasi dan sesuai untuk dianalisis faktor
dan tahap analisis selanjutnya  dapat
dilanjutkan.

Anti-tmage Matrices (MSA)

Uj MSA merupakan tahap yang dilakukan
selanjutnya, pada tahap ini setiap angka pada
tabel  Anti-image Matrices (MSA) yang

mempunyal tanda ‘a’ yang membentuk garis
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diagonal merupakan besaran nilai  dari
MSA. Adapun ketentuan besaran angka
MSA adalah sebagai berikut :

1) Apabila besaran MSA > 0,5 maka
indikator tersebut dapat dianalisis lebih
lanjut

2) Sebaliknya, apabila besaran MSA > 0,5
maka indikator tersebut tidak dapat
dianalisis lebih lanjut atau harus
dilakukan eliminasi.

Adapun maksud dart besaran nilait MSA >
0,5 menjelaskan  bahwa  pemahaman
responden terkait 1si pertanyaaan indikator
sangat balk dan indikator tersebut tidak
mempunyal makna yang ganda.
Berdasarkan hasil uji MSA semua indikator
Memorable Tourist Experience  pada
wisatawan domestik memiliki nilai > 0,5,
sehingga dapat disimpulkan bahwa 15
indikator diatas dapat dipahami dengan
sangat bailk oleh responden wisatawan
domestik dan tidak mempunyai makna yang
ganda. Pada uji MSA tersebut juga terdapat
5 indikator item vyang tereliminasi
dikarenakan mempunyai nilai MSA yang <
0,5. Keenam item tersebut diantaranya SC2,
MEZ2, HES3, RE1, dan MES3. Item indikator
yang mempunyai nilai MSA tertinggi adalah
NOI1 (Saya mendapatkan pengalaman wisata
kuliner yang unik di Pantai Kedonganan )
dengan nilai MSA sebesar .783a..
Sedangkan untuk wisatawan mancanegara,
hasil uji MSA semua indikator Memorable

Tourist wisatawan

Experience  pada

e-ISSN: 2541-4488 (DARING)

mancanegara memiliki nilai > 0,5, sehingga
dapat disimpulkan bahwa 16 indikator diatas
dapat dipahami dengan sangat baik oleh
responden wisatawan domestik dan tidak
mempunyal makna yang ganda. Pada uj
MSA tersebut juga terdapat 3 indikator item
yang tereliminasi dikarenakan mempunyai
nilai MSA yang < 0,5. Ketiga item tersebut
diantaranya NO1, NO3, dan KNI1. Item
indikator yang mempunyai nilai  MSA
tertinggi adalah SC1 (Saya mendapatkan
pelayanan yang balk selama beriwisata
kuliner di Pantai Kedonganan) dengan nilai

MSA sebesar . 895a

Communalities
Pada

bagian Communalities 1ni  akan

menunjukan apakah nilai semua item

indikator yang ditelii  mampu untuk
menjelaskan faktor atau tidak. Syarat agar
variabel dianggap mampu untuk
menjelaskan faktor apabila nilai extraction
lebih besar dar1 0,5.

Untuk wisatawan domestik, berdasarkan
pengolahan data bahwa nilai komunalitas
yang diperoleh dari 15 indikator lebih besar
dari 0,5 sehingga hal ini menunjukan bahwa
semua indikator dapat dipakai dan mampu
menjelaskan  faktor. Nilai  komunalitas
tertinggi terdapat pada indikator HE1 (saya
merasa senang ketika menikmati kuliner di

Pantai Kedonganan) yakni sebesar (0. 788
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Kemudian nilai komunalitas yang diperoleh

dari 17 indikator Memorable Tourist
Experience wisatawan mancanegara yakni
sebagai berikut diperoleh 16 indikator lebih
besar dari 0,5 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua indikator dapat
dipakai untuk menjelaskan faktor. Pada
tabel komunalitas terdapat 1 item vyang
mempunyal nilai extraction < 0,5 yakm EN1
sehingga proses reduksi boleh dilakukan.
Nilai komunalitas tertinggi terdapat pada 2
item indikator yakni HE1 (saya merasa
senang ketika menikmati kuliner di Pantai
Kedonganan) dan RE3 (Saya merasakan
ketenangan selama menikmati kuliner di
Pantai Kedonganan ) yakni sama-sama

sebesar 0.795.

Total Variance Explained
Pada tabel 7Total Variance FExplamed
berguna untuk mengetahui banyaknya faktor
yang akan terbentuk. Syarat agar dapat
terbentuknya sebuah faktor baru yakni nilai
eigenvalues harus > 1. Berdasarkan hasil
analisis data dapat dijelaskan bahwa terdapat
5 faktor/komponen yang telah terbentuk
dari 15 indikator yang telah dianalisis. Itu
membuktikan bahwa hanya terdapat 5
faktor/komponen yang mempunyai Initial
Eigenvalues > 1. Selain itu dari hasil analisis
diatas berdasarkan kelima faktor baru yang
telah terbentuk mampu menjelaskan total

dart nilat kumulatf Memorable Tourist

C
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Lxperience wisatawan  domestik  sebesar
65.784 variasl.

Untuk Total  Variance  Explamed
Memorable Tourist Experience wisatawan
mancanegara  dapat  dijelaskan  bahwa
terdapat 5 faktor/komponen vang telah
terbentuk dari 16 indikator yang telah
dianalisis. Itu membuktikan bahwa hanya
terdapat 5  faktor/komponen  yang
mempunyal fnitial Eigenvalues > 1. Selain
itu dart hasil analisis diatas berdasarkan
kelima faktor baru yang telah terbentuk
total dann  mlai

mampu  menjelaskan

kumulatf Memorable Tourist Experience

wisatawan mancanegara sebesar  69.016
variasl.

Rotated Component Matrix

Output  selanjutnya  yakmi  Rotated

Component Matrix dimana pada bagian in1
memperlihatkan variabel-variabel yang telah
diekstrak  kedalam faktor vyang telah
terbentuk berdasarkan loading faktor setelah
dilakukannya proses rotasi. Rotated
Component Matrix menunjukan jumlah
faktor yang muncul serta korelasi antara item
dengan indikator. Indikator akan dianggap
memiliki  kontribusi yang kuat terhadap
faktor vyang terbentuk apabila memiliki
loading faktor > 0,5 (Gunawan, 2016).

Berdasarkan analisis data dapat dyelaskan
bahwa proses penentuan setiap indikator
yang akan masuk ke dalam faktor baru
ditentukan oleh nilai foading factor > 0,5.

Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
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layak atau tidaknya suatu indikator masuk ke
dalam faktor baru. Hasilnya darn 15
indikator tersebut dapat dibentuk menjadi 5
faktor dan komponen matriks hail proses
rotasi memperlihatkan distribusi indikator
yang lebih jelas. Hasil rotasi faktor diatas
dilakukan guna mempermudah proses
mterpretast dalam menentukan indikator-
indikator mana yang tergabung dalam suatu
faktor baru karena terkadang terdapat
beberapa indikator yang mempunyai
korelasi yang tergolong cukup tinggi dengan
lebih satu faktor atau jika sebagian factor
loading dar1 indikator bernilai di bawah
terkecil dart  yang telah  ditetapkan.
Tahapnya selanjutnya vakni interpetasi
faktor dimana tahap mi dilakukan dengan
cara menggelompokkan indikator yang
mempunyal nilai factor loading yang tinggi
ke dalam faktor tersebut.

Hasil analisis data yang telah dilakukan
dengan  menggunakan 15  indikator
menghasilkan 5 faktor yang terbentuk yaitu
New Experience, Uniqueness, Relaxation &
Emjoyment dengan nilal persentase varian
paling besar vyaitu 27.731 persen. Dari
kelima faktor yang terbentuk menghasilkan
nilai total varians sebesar 65.784 persen.
Pengalaman berwisata yang dirasakan oleh
wisatawan domestik ketika berwisata kuliner
di Kawasan Partwisata Pantai Kedonganan
diantaranya HE1 (Saya merasa senang ketika
menikmati kuliner di Pantai Kedonganan),

EN3 (saya tertarik untuk berkunjung

e-ISSN: 2541-4488 (DARING)

kembali ke Pantai Kedonganan), KN1 (saya
mendapatkan informasi/pengetahuan baru
tentang kuliner di Pantai Kedonganan). Hal
i tidak terlepas dari daya tarik dan cirt khas
kuliner yang terdapat di Pantai Kedonganan.
Wisatawan bisa menikmati sajian makanan
laut (seafood) khas kedonganan seperti
udang, cumi, lobster, ikan kakap, tuna, dan
aneka 1kan-ikan laut di pinggir Panta
Kedonganan. Mereka juga mendapatkan
mformasi dan informasi/pengetahuan baru
dari hasil kunjungan tersebut yang dalam hal
mi adalah bagaimana sajian makanan laut
(seafood) khas kedonganan yang disajikan
kepada mereka. Selain itu mereka juga
tertarik untuk berkunjung kembali ke Pantai
Kedonganan, hal i menunjukan bahwa
wisata kuliner yang terdapat di Kedonganan
mampu meninggalkan memorl yang tak
terlupakan sehingga dapat menarik minat
wisatawatan untuk berkunjung kembali.

Sedangkan pengalaman berwisata wisatawan
domestik yang diangap kurang  ketika
berwisata kuliner di Kawasan Pariwisata
Pantai Kedonganan yakni adalah EN2 (saya
menikmati suasana yg terdapat di Pantai
Kedonganan selama berwisata kuliner),
HE2 (saya merasa antusias ketika
menikmati kuliner di Pantai Kedonganan),
ME1 (saya mendapatkan pengalaman
berwisata  kuliner yang luar  biasa
(remarkable) di Pantai Kedonganan). Hal ini
disebabkan Kawasan Pariwisata

Kedonganan mempunyai 24 cafe yang
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berjejer  disepamjang  pinggir  pantal
kedonganan dimana kunjungan seringkali
didominasi oleh kelompok wisatawan dalam
bentuk grup, sehingga tidak dapat dipungkiri
bahwa banyaknya jumlah  kunjungan
wisatawan sering kali memberikan suasana
yang kurang tenang bagi wisatawan lainnya.
Untuk  wisatawan mancanegara, dapat
dyelaskan proses penentuan setiap indikator
yang akan masuk ke dalam faktor baru
ditentukan oleh nilai foading factor > 0,5.
Hal itu bertujuan agar mengetahui layak atau
tidaknya indikator masuk ke dalam faktor
baru. Hasilnya dari 16 indikator tersebut
dapat dibentuk 5 faktor dan komponen
matriks hasil proses rotasi memperlihatkan
distribusi indikator yang lebih jelas.

Dapat dijelaskan dari hasil analisis data yang
dilakukan  dengan  menggunakan 17
indikator menghasilkan 5 faktor baru yang
terbentuk  yaitu  Pleasant,  Product
satistaction dengan nilai persentase varians
terbesar vaitu sebesar 37.124  persen.
Pengalaman berwisata yang dirasakan oleh
wisatawan mancanegara ketika berwisata
kuliner di Kawasan Pariwisata Panta
Kedonganan diantaranya : ME1 (saya
memperoleh pengalaman berharga/ valuable
experience ketika berwisata kuliner di Pantai
Kedonganan), HE3 (saya menyukai
berwisata kuliner di Kawasan Pariwisata
Panta Kedonganan), MLE3 (saya
mendapatkan pengalaman  Aospitality  di

kedonganan yang berbeda dengan di

C
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destinasi wisata lainnya). Hal im1 dikarenakan
Kawasan Panwisata Pantai Kedonganan
tidak hanya terkenal akan sajian makanan
laut (seafood) yang menjadi daya tarik utama
namun Pantai Kedonganan juga terkenal
akan keindahan dan panorama pantainya,
wisatawan bisa menikmati hidangan laut
khas setempat sambil menunggu matahari
terbenam diiringl  lantunan  lagu  yang
dipersembahkan oleh penyanyi setempat
sehingga  wisatawan  menyukai  dan
memperoleh pengalaman berharga. Selain
itu setiap cafe memberikan pelayanan dan
hospitality yang baik bagl para wisatawan.
Pelayanan dan hospitality menjadi salah satu
hal yang penting guna terbentuknya sebuah
pengalaman berwisata yang positif, setiap
cale di Kedonganan mempunyai pelayanan
dan hospitality yang baik sehingga mampu
memberikan pengalaman Aospitality yang
berbeda dengan di destinasi wisata lainnya
bagi wisatawan.

Sedangkan pengalaman berwisata wisatawan
domestik yang diangap kurang  ketika
berwisata kuliner di Kawasan Pariwisata
Pantai Kedonganan yakni adalah : RE3
(Saya  merasakan  ketenangan  selama
menikmati kuliner di Pantai Kedonganan),
HE2 (saya merasa antusias ketika
menikmati kuliner di Pantai Kedonganan),
REI (saya dapat melepaskan beban rutintas
ketika  berwisata  kuliner di  pantai
kedonganan). Hal ini bisa disebabkan oleh

kebisingan yang datang dari cafe itu sendiri
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yakni hiburan yang disediakan oleh pemilik
cale berupa DJ, live akustik, dan Legong
yang sebenarnya tidak semua wisatawan
mgin mendengarkan. Selain itu terdapat
gangguan vang datang dari luar seperti
terdapat penyanyl setempat yang biasanya
berinisiatif untuk menyumbangkan lagu
kepada  wisatawan  sehingga  dapat
mengganggu ketenangan wisatawan selama

menikmat kuliner di Pantai Kedonganan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada bab
sebelumnya, hasil penelitan yang dilakukan
mengenal pengalaman berwisata wisatawan
domestik dan mancanegara ketika berwisata
kuliner di  Kawasan  Pariwisata  Pantai
Kedonganan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Pengalaman berwisata yang dirasakan oleh
wisatawan domestik ketika berwisata kuliner

di Kawasan Partwisata Pantai Kedonganan

diantaranya : HE1 (mereka merasa senang

ketika menikmati  kuliner di  Panta
Kedonganan), EN3 (mereka tertarik untuk
berkunjung kembali ke Pantai
Kedonganan), KN1 (mereka mendapatkan
informasi atau pengetahuan baru tentang
kuliner di Pantai Kedonganan). Sedangkan
pengalaman berwisata wisatawan domestik
yang diangap kurang  ketika berwisata
Kawasan Pariwisata Pantai

EN2 (mereka

kuliner di

Kedonganan yakni adalah :

C

3.
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kurang menikmati suasana yg terdapat di

Pantai  Kedonganan selama  berwisata
kuliner), HEZ2 (mereka kurang merasa
antusias ketika menikmati kuliner di Pantai
Kedonganan), SC3

(mereka  kurang

berkesempatan ~ menyaksikan  aktivitas
masyarakat lokal selama berwisata kuliner di
Pantai Kedonganan

Pengalaman berwisata yang dirasakan oleh
wisatawan mancanegara ketika berwisata
Kawasan Parnwisata Pantai

MEl (mereka

kuliner di
Kedonganan diantaranya :
memperoleh pengalaman berharga/ valuable
experience ketika berwisata kuliner di Pantai
Kedonganan), HE3 (mereka menyukai
berwisata kuliner di Kawasan Pariwisata
MES3

Pantai  Kedonganan) (mereka

mendapatkan pengalaman  Aospitality  di

kedonganan yang berbeda dengan di
8 yang 8

destinasi  wisata  lainnya).  Sedangkan
pengalaman berwisata wisatawan

mancanegara yang diangap kurang ketika
berwisata kuliner di Kawasan Pariwisata
Pantai Kedonganan yakni adalah : KN2
(mereka kurang mendapatkan informasi
atau pengetahuan baru tentang hospitality
masyarakat lokal di Pantai Kedonganan),
HE2 (mereka merasa kurang antusias ketika
menikmati kuliner di Pantai Kedonganan),
REI (mereka kurang dapat melepaskan
beban rutintas ketika berwisata kuliner di
pantai kedonganan).

Terdapat masing-masing lima faktor baru

yang terbentuk dari pengalaman berwisata
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wisatawan domestik dan mancanegara ketika
berwisata kuliner ke Kawasan Pariwisata
Pantai  Kedonganan. Pada  wisatawan
domestik, faktor yang paling mendominasi
yakni faktor New Experience, Uniqueness,
Relaxation & Enjoyment dengan ergen value
4.160 dan nilai varian 27.731%, sedangkan
pada wisatawan mancanegara, faktor yang
paling mendominasi adalah faktor Pleasant,
Product satisfaction

dengan eigen value

6.311 dan nilai varian 37.124%.

SARAN

Adapun saran yang dapat penehti ajukan

berdasarkan hasil dan simpulan peneliian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan variabel pengalaman berwisata
wisatawan domestik yang dianggap paling
kurang ketika berwisata kuliner di Kawasan
Pariwisata Pantai  Kedonganan adalah
variabel Loyalty & Social Experience.
Peneliit mengharapkan pihak pengelola
(BPKP2K) bersama Pemerintah Kabupaten
Badung khusus Dinas Pariwisata Badung
harus terus berupaya untuk berinovasi serta
memperkuat cirt khas dan keunikan dari
wisata kuliner di Kawasan Pariwisata Pantai
Kedonganan, sehingga diharapakan dapat
memikat memori wisatawan domestik untuk
berkunjung kembali dan selalu memberikan
pengalaman baru dan berbeda dengan

destinasi wisata lainnya.
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Pada  variabel pengalaman  berwisata

wisatawan mancanegara yang dianggap
paling kurang ketika berwisata kuliner di
Kawasan Panwisata Pantai Kedonganan
adalah  vanabel Social Experience &
knowledge. Peneliti mengharapakan perlu
adanya sinergl diantara pengelola bersama
masyarakat lokal menciptakan lingkungan
untuk memfasilitasi terbentuknya
pengalaman yang positf, berkualitas dan
tidak terlupakan bersamaan dengan atraksi
wisata yang bisa disaksikan oleh wisatawa
mancananegara ketika berwisata kuliner di
Kawasan Pariwisata Pantai Kedonganan.

Diperlukan adanya peneliian lanjutan
dengan skala yang besar yang tidak hanya
berfokus pada wisata kuliner namun juga
aktraksi  wisata

mencakup lainnya  di

Kawasan Partwisata Pantai Kedonnganan.
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